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Abstract - This study aims to determine the effect of Physical Work Environment on Employee Productivity, 

the effect of Work Culture on Employee Productivity, and the simultaneous effect of Physical Work 

Environment and Work Culture on Employee Productivity at the Solution Delivery Assurance Division of 

PT Telkom, Kebon Sirih, Central Jakarta. The research method used is quantitative. The sample in this 

study consisted of 75 respondents, determined through the Slovin formula, with the sampling technique 

using random sampling. Data analysis methods include simple linear regression, multiple linear 

regression, coefficient of determination, partial test (t-test), and simultaneous test (F-test). The results of 

the study show that: (1) Physical Work Environment has a positive and significant effect on Employee 

Productivity, indicated by a t-value of 2.992 > 1.992 and a significance value of 0.004 < 0.05. (2) Work 

Culture has a positive and significant effect on Employee Productivity, indicated by a t-value of 6.216 > 

1.992 and a significance value of 0.001 < 0.05. (3) Physical Work Environment and Work Culture 

simultaneously have a positive and significant effect on Employee Productivity, indicated by an F-value of 

83.951 > 3.12 and a significance value of 0.001 < 0.05. 

Keywords: Physical Work Environment, Work Culture, Employee Productivity 

 

Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja Fisik  terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan, Budaya Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, serta pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Kerja secara simultan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Divisi 

Solution Delivery Assurance PT Telkom Kebon Sirih Jakarta Pusat. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 responden, diperoleh melalui 

perhitungan rumus Slovin, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. 

Metode analisis data meliputi uji regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien determinasi, 

uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, dibuktikan oleh nilai 

thitung 2,992 > ttabel 1,992 dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. (2) Budaya Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, dibuktikan oleh nilai thitung 6,216 > ttabel 1,992 dan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05. (3) Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja Karyawan, dibuktikan oleh nilai Fhitung 83,951 > 

Ftabel 3,12 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Budaya Kerja, Produktivitas Kerja 

 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya perusahaan tidak dilihat dari seberapa besar dan kecilnya skala dari 

perusahaan itu sendiri, melainkan dilihat dari sumber daya manusianya. Sumber daya manusia 

adalah pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi. Dengan 

kata lain sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam suatu organisasi, hal ini 

dikarenakan manusia merupakan penggerak dari segala aktivitas. 

Sumber daya manusia memiliki suatu peranan yang sangat penting di perusahaan, salah 

satunya ialah dengan adanya sumber daya manusia maka perusahaan bisa mencapai kinerja yang 

maksimal. Salah satu cara agar perusahaan mencapai hasil yang maksimal ialah dengan 
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melakukan pelatihan bagi setiap karyawan, tujuannya supaya meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan serta sikap dari setiap karyawan tersebut. 

Perusahaan, organisasi atau instansi tidak akan pernah terlepas dari lingkungan 

sekitarnya, hal ini dikarenakan lingkungan kerja merupakan tempat berlangsungnya karyawan 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan kontrak yang telah disepakati. Keseluruhan sarana dan 

prasarana kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melaksanakan pekerjaan yang dapat 

mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. Dengan kata lain lingkungan kerja sangat berpengaruh bagi 

karyawan dalam menyelesaikan tugasnya dengan efektif, hal ini dikarenakan lingkungan 

kerja yang nyaman bisa memberikan motivasi kerja terhadap setiap karyawan. Lingkungan kerja 

yang kondusif akan menjadi pendorong kinerja karyawan, motivasi, dan efesiensi. 

Lingkungan kerja adalah suatu kondisi yang bisa mempengaruhi pembentukan karakter 

karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja menciptakan suatu kondisi yang dapat berpengaruh 

terhadap produktivitas, kesejahteraan, dan kepuasan karyawan sehingga penting bagi perusahaan 

untuk memperhatikan dan mengembangkan lingkungan kerja yang positif dan mendukung. 

Tabel 1. Survey Awal Variabel Lingkungan Kerja Fisik 

 

Berdasarkan Survey Awal Variabel Lingkungan Kerja Fisik  pada Tabel diatas, sebagian 

besar karyawan menilai bahwa kondisi lingkungan kerja fisik sudah cukup mendukung, terlihat 

dari indikator penerangan yang memperoleh penilaian “Ya” sebesar 80%, suhu udara sebesar 

60%, keamanan sebesar 56% serta ruang gerak sebesar 52%. Namun, masih terdapat aspek yang 

perlu diperbaiki seperti penggunaan warna sebesar 44% dan suara bising yang hanya mendapat 

penilaian positif sebesar 28%. Selain lingkungan kerja fisik, perusahaan juga perlu 

memperhatikan bahwa terdapat faktor lain yang turut memengaruhi produktivitas kerja karyawan, 

yaitu budaya kerja. 

Tabel 1. Survey Awal Variabel Budaya Kerja 

 

Tabel diatas Survey Awal Variabel Budaya Kerja menunjukkan bagaimana karyawan 

menilai budaya kerja di perusahaan. Berdasarkan hasil survei tersebut, beberapa indikator budaya 

kerja memperoleh penilaian “Ya” yang cukup tinggi, seperti kedisiplinan yang mencapai 60%. 

Kerja sama juga mendapat penilaian positif sebesar 56%. Namun demikian, masih terdapat 

indikator yang memerlukan perhatian lebih, seperti keterbukaan komunikasi dan saling 

menghargai yang hanya memperoleh 48%, menunjukkan bahwa sebagian karyawan masih 

merasakan kurang optimalnya interaksi dan komunikasi antar individu dalam organisasi. Hasil ini 

menggambarkan bahwa meskipun sebagian aspek budaya kerja sudah berjalan dengan baik, 

masih terdapat ruang untuk pengembangan, khususnya pada aspek komunikasi. 

 

Lingkungan Kerja Fisik Ya % Tidak %

Penerangan 19 76% 6 24%

Suhu Udara 15 60% 10 40%

Suara Bising 7 28% 18 72%

Penggunaan Warna 11 44% 14 56%

Ruang Gerak 13 52% 12 48%

Keamanan 14 56% 11 44%

Lingkungan Kerja Fisik

Budaya Kerja Ya % Tidak %

Disiplin 15 60% 10 40%

Keterbukaan 12 48% 13 52%

Saling Menghargai 12 48% 13 52%

Kerjasama 14 56% 11 44%

Budaya Kerja
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Tabel 2. Survey Awal Variabel Produktivitas Kerja 

 

Tabel diatas Survey Awal Variabel Y Produktivitas Kerja menunjukkan bahwa penilaian 

karyawan terhadap produktivitas kerja berada pada kategori cukup baik, namun masih terdapat 

beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Beberapa indikator memperoleh penilaian “Ya” yang 

cukup tinggi seperti mutu dan meningkatkan hasil yang dicapai yang masing-masing sebesar 64% 

dan 60%. Indikator lain seperti kemampuan memperoleh nilai positif sebesar 56%. Namun 

demikian, terdapat indikator dengan persentase rendah, seperti efisiensi yang berada pada angka 

48%, pengembangan diri sebesar 44%, serta semangat kerja yang hanya mendapatkan 33%. Hal 

ini mengindikasikan bahwa produktivitas karyawan belum sepenuhnya merata dan beberapa 

aspek masih memerlukan perhatian khusus dari perusahaan. 

KAJIAN TEORI 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan yang dapat 

memengaruhi kinerja mereka dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan. Lingkungan kerja 

terdiri dari dua komponen utama, yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik, yang 

keduanya saling melengkapi untuk menciptakan suasana kerja yang kondusif. Lingkungan kerja 

yang baik tidak hanya mendukung kenyamanan karyawan tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan produktivitas, kepuasan kerja, dan kesejahteraan karyawan (Sumakud & Trang, 

2021). 

Budaya Kerja 

Bagian terpenting lainnya dalam suatu perusahaan selain lingkungan kerja yaitu budaya 

kerja. Tanpa adanya budaya kerja maka perusahaan tidak akan berjalan dengan stabil, oleh karena 

itu pihak manajemen dari perusahaan itu sendiri harus memperhatikan budaya kerjanya karena itu 

merupakan hal yang wajib untuk dipertimbangkan. 

Produktivitas Kerja 

Biasanya orang yang gemar bekerja akan cenderung dihadapkan dengan hal-hal yang 

baru, karena dengan bekerja maka seseorang akan mendapatkan suatu imbalan berupa pengalaman 

ataupun kemajuan dalam hidupnya. Produktivitas kerja dan kinerja seseorang dapat kita lihat dari 

proses belajarnya. Outcomes individu dalam organisasi berupa salah satunya adalah kinerja 

(Oktaria & Anwar, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang merupakan metode dimana 

analisis dilakukan menggunakan data yang berupa angka. Data kuantitatif umumnya dikumpulkan 

melalui pertanyaan terstruktur, seperti yang dijelaskan oleh Fadilla et al. (2021). Dengan 

pendekatan ini, penelitian dapat memanfaatkan data numerik untuk meningkatkan pengetahuan 

lebih luas tentang permasalahan yang akan diteliti. Proses analisis data dibantu dengan 

menggunakan perangkat lunak statistik, yaitu SPSS yang memungkinkan analisis data kuantitatif 

secara efisien dan akurat. 

Produktivitas Kerja Ya % Tidak %

Kemampuan 14 56% 11 44%

Meningkatkan Hasil Yang Dicapai 15 60% 10 40%

Semangat Kerja 9 36% 16 64%

Pengembangan Diri 11 44% 14 56%

Mutu 16 64% 9 36%

Efisiensi 12 48% 13 52%

Produktivitas Kerja
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Dalam penelitian ini, fokus utama adalah pada analisis hubungan antara variable 

lingkungan kerja fisik (X1), budaya kerja (X2), dan produktivitas (Y). Peneliti berusaha untuk 

menjelaskan bagaimana lingkungan kerja fisik dan budaya kerja mempengaruhi produktivitas. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 

dinamika hubungan antara ketiga variabel tersebut dan bagaimana mereka saling berinteraksi 

untuk memengaruhi produktivitas. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah penelitian (2025) 

Uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test untuk 

menguji apakah data residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 

normalitas yang ditampilkan pada Tabel diatas, diperoleh nilai signifikansi pada Uji Monte Carlo 

sebesar 0,054. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Lingkungan Kerja 0,448 2,232 

Budaya Kerja 0, 448 2,232 
Sumber: Data diolah penelitian (2025) 

Berdasarkan Tabel diatas, hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel 

Lingkungan Kerja Fisik dan Budaya Kerja masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 00, 

448dan VIF sebesar 2,232. Karena nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil 

dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinieritas dalam model 

regresi ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Sumber: Data diolah penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil pada Tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel X1 

adalah 0,226 dan untuk variabel X2 adalah 0,647. Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 

Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi klasik terkait heteroskedastisitas, 

sehingga dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data diolah penelitian (2025) 

a. Konstanta (Intercept) sebesar 6,076 menunjukkan bahwa jika variabel X1 dan X2 

bernilai nol, maka nilai Y diprediksi sebesar 6,076. 
b. Nilai koefisien beta pada variabel X1 sebesar 0, 270 berarti setiap peningkatan X1 

sebesar satu satuan akan meningkatkan sebesar 0, 270 satuan, dengan asumsi variabel 

lainnya tetap. Hal ini menunjukkan bahwa X1 memiliki pengaruh positif terhadap Y. 

c. Nilai koefisien beta pada variabel X2 sebesar 0, 768 berarti setiap peningkatan X2 

sebesar satu satuan akan meningkatkan Y sebesar 0, 768 satuan, dengan asumsi 

variabel lainnya tetap. Hal ini menunjukkan bahwa X2 memiliki pengaruh lebih besar 

dibandingkan X1 terhadap Y. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Sumber: Data diolah penelitian (2025) 
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R²) yang ditampilkan dalam Tabel 4.20, nilai R 

Square sebesar 0,700 menunjukkan bahwa 70,0% variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X1 

dan X2. Sementara itu, 30,0% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar model ini. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Data diolah penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada variabel X1, diperoleh nilai t hitung sebesar 

2,992, yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,992. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,004 lebih 

kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa variabel X1 memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Y. Dengan kata lain, setiap peningkatan X1 akan meningkatkan Y secara signifikan. Nilai 

koefisien regresi sebesar 0,270 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam X1 akan 

meningkatkan Y sebesar 0,270 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa X1 merupakan faktor yang berkontribusi secara positif terhadap Y dalam 

penelitian ini. 

Tabel 10. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

 

Sumber: Data diolah penelitian (2025) 

Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan (Uji Statistik F) yang ditampilkan dalam Tabel 

4.24, diperoleh nilai F sebesar 83,951 dengan tingkat signifikansi < 0,001. Karena nilai Sig. < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen (X1 dan X2) secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Y). Dengan kata lain, model regresi yang 

digunakan secara keseluruhan adalah signifikan dan dapat menjelaskan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara bersama-sama. 

Pembahasan Penelitian 

1. Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas karyawan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan 

pentingnya lingkungan kerja dalam meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan. 

Syahputra et al. (2022) membuktikan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
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produktivitas pegawai di Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman Kota 

Gorontalo, di mana semakin baik pengaturan lingkungan kerja maka semakin tinggi 

produktivitas pegawai. Temuan tersebut diperkuat oleh Fau dan Buulolo (2023) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 

pegawai di Kantor Samsat Kabupaten Nias Selatan. Selanjutnya, Widyantari et al. (2022) 

menemukan bahwa lingkungan kerja dan budaya kerja secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Selain itu, Prasada et al. (2022) 

serta Perdana dan Prasada (2026) mengungkapkan bahwa lingkungan kerja tidak hanya 

memengaruhi produktivitas, tetapi juga berpengaruh signifikan terhadap kepuasan dan kinerja 

karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian Agustin dan Prasada (2026) turut 

memperkuat temuan ini dengan membuktikan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

semakin menegaskan bahwa penciptaan lingkungan kerja yang optimal merupakan faktor 

kunci dalam meningkatkan produktivitas karyawan, khususnya pada PT Telkom Kebon Sirih 

Jakarta Pusat. 

2. Pengaruh budaya kerja terhadap produktivitas karyawan 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel budaya kerja (X2) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Y). Dengan nilai t hitung 

sebesar 6,216 yang lebih besar dari t tabel sebesar 1,992 dan nilai signifikansi <0,001 yang 

lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa budaya kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,768 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam budaya kerja akan meningkatkan 

produktivitas kerja sebesar 0,768 satuan, dengan asumsi variabel lainnya tetap. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa budaya kerja memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan variabel 

lingkungan kerja dalam meningkatkan produktivitas karyawan di Divisi Solution Delivery 

Assurance PT Telkom Kebon Sirih Jakarta Pusat. 

3. Pengaruh antara lingkungan kerja fisik dan budaya kerja terhadap produktivitas 

karyawan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja dan budaya kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. Widyantari et al. (2022) membuktikan bahwa lingkungan kerja dan 

budaya kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan pada PT Varash Indonesia Jaya. Temuan tersebut diperkuat oleh Indayani et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa budaya kerja dan lingkungan kerja secara parsial maupun 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Keselarasan hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan budaya kerja yang positif merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan di Divisi Solution Delivery 

Assurance PT Telkom Kebon Sirih Jakarta Pusat. Oleh karena itu, perusahaan perlu secara 

berkelanjutan meningkatkan kualitas lingkungan kerja dan memperkuat budaya kerja yang 

positif guna mendorong peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan secara optimal. 

PENUTUP 

Kesimpulan 
1. Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan di Divisi Solution Delivery Assurance PT Telkom Kebon Sirih Jakarta 

Pusat, yang ditandai dengan hasil uji t diperoleh nilai 2,992 > 1,992 dan diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,004 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha1 diterima. 

2. Budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
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karyawan di Divisi Solution Delivery Assurance PT Telkom Kebon Sirih Jakarta 

Pusat, yang ditandai dengan hasil uji t diperoleh nilai 6,216 > 1,992 dan diperkuat 

dengan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Lingkungan kerja fisik dan budaya kerja secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan di Divisi Solution Delivery 

Assurance PT Telkom Kebon Sirih Jakarta Pusat, yang ditandai dengan hasil uji F 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (83,951 > 3,12) dan diperkuat dengan nilai signifikan 

0,001 < 0,05. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha3 diterima. 
Saran 

1. Lingkungan Kerja 
Berdasarkan hasil tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja, pernyataan dengan 

skor terendah adalah "Tidak ada suara bising yang mengganggu konsentrasi kerja saya", 

dengan skor rata-rata 3,8. Hal ini menunjukkan bahwa masih terdapat gangguan suara di 

lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi fokus karyawan. Oleh karena itu, disarankan agar 

perusahaan menambahkan peredam suara pada ruangan kerja atau menyediakan area kerja 

yang lebih tenang untuk meningkatkan konsentrasi dan kenyamanan karyawan. 

2. Budaya Kerja 
Berdasarkan tanggapan responden, variabel budaya kerja memiliki skor rata-rata 4,15, dengan 

pernyataan terendah "Lingkungan kerja mendukung keterbukaan dalam komunikasi", yang 

memiliki skor 4,05. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun budaya kerja yang terbuka sudah 

diterapkan, masih terdapat ruang untuk perbaikan. Perusahaan dapat mengadakan sesi diskusi 

rutin atau program komunikasi terbuka untuk meningkatkan keterbukaan dan kepercayaan 

antara karyawan. 

3. Produktivitas Kerja 
Tanggapan responden terhadap variabel produktivitas kerja menunjukkan skor rata-rata 4,24, 

dengan pernyataan terendah "Saya memiliki semangat kerja tinggi setiap hari", yang memiliki 

skor 4,07. Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan, perusahaan dapat menerapkan 

sistem penghargaan atau insentif bagi karyawan yang menunjukkan kinerja terbaik. 

Selain itu, menciptakan lingkungan kerja yang dinamis dan suportif dapat meningkatkan 

motivasi dalam bekerja. 
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